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Abstrak

Permasalahan gizi yang masih terjadi dan menjadi masalah gizi nasional adalah stunting. Stunting
pada balita ditandai dengan ukuran tubuh yang pendek dari usianya disertai dengan rendahnya
kemampuan kognitif. Sebagai masalah gizi kronik stunting terjadi karena tingkat konsumsi zat gizi
yang tidak tercukupi dan berlangsung sejak lama. Stunting pada balita akan berdampak baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Penderita stunting sangat rentan terhadap penyakit, tingkat
kecerdasan di bawah rata-rata dan pada akhirnya mempengaruhi produktivitas. Jangka panjang
kejadian stunting adalah rendahnya kualitas sumberdaya manusia dan menyebabkan kerugian
ekonomi Bangsa. Tujuan memberikan edukasi dan warga MAN 1 Probolinggo bahwa pencegahan
Stunting perlunya meliibatkan instansi Pendidikan, karna ini adalah akar runpun yang perlu
diberikan pemahaman kalau Upaya penuruanan Stunting harus dimulai dari remaja. Metode
Bentuk edukasi dengan cara penyuluhan dan penyampaian materi dengan metode ceramah.
Pelaksanaan kegiatan edukasi sebagai topik pada kegiatan pengabdian dibagi menjadi 5 tahap
utama, yang terdiri dari: Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan, Tahap Evaluasi, Pembagian Peran,
Analisis Kebutuhan, Pengembangan Program, Implementasi Program. Hasil: Siswa MAN 1
Probolinggo mendapatkan edukasi dari konsep stunting dan pencegahan stunting pada kalangan
remaha yang akan menjadi orangtua kelak.

Kata kunci: Edukasi; Gizi Seimbang; Stunting

Abstract

A nutritional problem that still occurs and is a national nutrition problem is stunting. Stunting in
toddlers is characterized by a short body size from their age accompanied by low cognitive ability.
As a chronic nutritional problem, stunting occurs due to insufficient levels of nutrient consumption
and has been going on for a long time. Stunting in toddlers will have both short-term and long-term
impacts. Stunted people are very susceptible to diseases, the level of intelligence is below average
and ultimately affects productivity. The long-term occurrence of stunting is the low quality of
human resources and causes economic losses to the nation. The purpose of providing education
and residents of MAN 1 Probolinggo that stunting prevention needs to involve educational
institutions, because this is the root of the problem that needs to be given an understanding that
efforts to reduce stunting must start from adolescents. Method Forms of education by means of
counseling and delivery of material by lecture method. The implementation of educational
activities as a topic in service activities is divided into 5 main stages, consisting of: Preparation
Stage, Implementation Stage, Evaluation Stage, Role Division, Needs Analysis, Program
Development, Program Implementation. Results: MAN 1 Probolinggo students received education
from the concept of stunting and stunting prevention among parents who will become parents in
the future
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PENDAHULUAN

Masalah gizi yang masih terjadi dan menjadi masalah gizi nasional adalah stunting.
Stunting pada balita ditandai dengan ukuran tubuh yang pendek dari usianya disertai dengan
rendahnya kemampuan kognitif. Sebagai masalah gizi kronik stunting terjadi karena tingkat
konsumsi zat gizi yang tidak tercukupi dan berlangsung sejak lama. Stunting pada balita akan
berdampak baik jangka pendek maupun jangka panjang. Penderita stunting sangat rentan terhadap
penyakit, tingkat kecerdasan di bawah rata-rata dan pada akhirnya mempengaruhi produktivitas.
Jangka panjang kejadian stunting adalah rendahnya kualitas sumberdaya manusia dan
menyebabkan kerugian ekonomi bangsa.

Kejadian stunting diidentifikasi berdasarkan ukuran tinggi badan anak atau panjang badan
bayi menurut umur. Jika berdasarkan pengukuran tersebut memiliki nilai z-score <-2 SD maka
anak/bayi dikategorikan stunting. Stunting tergolong kondisi kekurangan gizi yang terjadi dalam
kurun waktu yang lama. Kekurangan gizi ini dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak.
Penyebab lain terjadinya stunting adalah anak sering menderita penyakit infeksi. Kejadian stunting
menyebabkan gangguan pertumbuhan yang tidak dapat diperbaiki atau irreversibel. WHO
menyatakan bahwa kekurangan gizi sejak lama dan sering menderita penyakit infeksi menjadi
penyebab gagal tumbuh, khususnya pada rentang umur 1000 hari pertama kelahiran. Permasalah
gizi pada periode ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan berdampak pada kemampuan kognitif
anak.

Stunting tidak terjadi secara tiba-tiba tetapi dalam waktu yang panjang dimana anak
mengalami ketidakcukupan gizi maka masalah stunting terjadi pada anak. Terjadinya stunting
dapat mempengaruhi kehidupan anak hingga dewasa karena terkait penurunan produktivitas dan
mempengaruhi kercedasan yang akhirnya akan berdampak pada perekonomian, kemiskinan serta
membawa pada terjadinya ketimpangan (Marta etal., 2022). Kejadian stunting dapat berlangsung
seumur hidup dan berdampak pada pada generasi selanjutnya (Daracantika & Besral, 2021).
Stunting pada anak juga dapat mempengaruhi kemampuan motorik verbal dan kognitif (Yadika et
al., 2019). Anak yang mengalami stunting akan menyebabkan penurunan produktivitas juga
rendahnya tingkat kecerdasan. Dampak stunting nampak di usia dewasa dengan postur tubuh yang
pendek dan juga dapat mempengaruhi kejadian beberapa jenis penyakit tidak menular seperti
kegemukan, diabetes saat kehamilan (diabetes gestasional), resistensi insulin serta dapat
menyebabkan gangguan reproduksi (Metasari et al., 2022).

Kabupaten Probolinggo adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur, dengan ibu
kota dan pusat pemerintahan kabupaten berada di Kraksaan. Luas daerah 169.616,65 km2 dengan
jumlah 24 Kecamatan, 325 desa dan 5 kelurahan. Kabupaten Probolinggo berada di peringkat 7
dalam daftar kabupaten/kota dengan jumlah Desa terbanyak di Provinsi Jawa Timur.

Berdasarkan data Badan Statistik Kabupaten Probolingo Tahun 2022 penduduk Kabupaten
Probolinggo pada tahun 2022 jumlah penduduk mencapai 1.155.894 jiwa meliputi laki 507.237
jiwa, perempuan 585.657 jiwa. 981 Kelahiran yang mengalami Bayi Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) dari 17,461 dan kejadaian stunting 17,29% dari jumlah balita sekitar 78.348. 494 Tenaga
Bidan, 479 Tenaga Perawat. 19,207 jumlah ibu hamil. Rendahnya akses terhadap makanan bergizi
menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka stunting di Kabupaten Probolinggo.

Maka dari data tersebut perlu adalanya kepekan dalam semua lini sektor antara lain,
perawat, bidan, dokter, pemerintah, Mahasiswa dan Masyarakat untuk sama-sama menjaga
penurunan angka stunting di daerah maupun pusat dengan salah satu program yang di laksanakan
oleh mahasiswa Kesehatan Universitas Nurul Jadid dalam kegiatan KKN yang berjudul PKM
Edukasi Gizi Seimbang Dalam Pencegahan Stunting Pada Remaja di Sekolah MAN 1 Probolinggo

METODE
Tahapan Pelaksanaan

Tahap kegiatan: yaitu mencari lokasi sekolah yang terjangkau dan yang perlu di edukasi,
melakukan kerja sama dengan pihak sekolah, mendiskusikan waktu pelaksanaan KKN,
mempersiapkan tim dan bahan yang dibutuhkan, melakukan kunjungan dan melakukan edukasi
dan menganalisis hasil dari survey dan edukasi awal. pihak yang terlibat: seluruh Siswa di Sekolah;
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indikator ketercapaian, pemahaman Siswa tentang Gizi Seimbang dan Stunting yang perlu

diperhatikan dan dilakukan Tindakan lanjutan, waktu pelaksanaan; Kegiatan KKN Bulan Juli

2024. Bentuk edukasi dengan cara penyuluhan dan penyampaian materi dengan metode ceramah.

Pelaksanaan kegiatan edukasi sebagai topik pada kegiatan pengabdian dibagi menjadi 5 tahap

utama, yang terdiri dari:

Tahap Persiapan.

Beberapa kegiatan mengawali pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, yaitu melakukan

diskusi terkait penyusunan materi edukasi, persiapan pengurusan administrasi mulai perizinan dan

langkah kordinasi dengan sekolah sebagai tempat pelaksanaan kegiatan.

Tahap Pelaksanaan.

Kegiatan edukasi stunting dilaksanakan setelah mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan. Disepakati

pelaksanaan kegiatan pada tanggal 12 Agustus 2024 dengan bantuan fasilitas oleh pihak sekolah

berupa perizinan tempat dan peralatan untuk melaksanakan kegiatan.

Paritipasi Mitra

Program pengabdian di MAN 1 Probolinggo dikemas melakukan Layanan pada siswa secara

umum tentang edukasi Gizi Seimbang dan sekolah sangat antusias dalam kegiatan ini. Karna kasus

stunting atau kerdil akan berdampak Kesehatan remaja secara spesifik pada jangka pangjang.

Bahkan, akan berdampak pada keturanan selanjutnya.

Pembagian Peran

¢ DPL melakukan pemetaan dari kebutuhan mitra dalam kegiatan pengadian masyarakat yang akan
dilakukan pada Siswa di Sekolah MAN 1 Probolinggo

¢ Anggota 1 mempersiapkan materi dan alat peraga dalam kegiatan pengabdian kepada Siswa di
Sekolah MAN 1 Probolinggo

¢ Anggota 2 melakukan pendampingan kepada siswa pada acara edukasi tentang gizi seimbang

¢ Anggota 3 melakukan pendokumentasian dan megevaluasi program yang akan dilakukan pada
Siswa di Sekolah MAN 1 Probolinggo

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius di Negara berkembang
(Acharya, Mandal and Bose, 2013). Stunting di Indonesia telah menjadi permasalahan selama
bertahun-tahun meskipun pemerintah telah melakukan banyak program untuk mengatasinya
(Moniaga et al., 2019). Anak stunting menyebabkan gagal tumbuh, gangguan perkembangan otak,
penurunan kemampuan mental, kondisi kesehatan yang buruk, dan kemampuan sosio-ekonomi
yang rendah (Taib and Ismail, 2021) (Hendrawati, Rakhmawati and Adistie, 2021) (Rahmawaty
and Meyer, 2020). Berdasarkan data Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak
Pengendalian Penduduk dan keluarga Berencana (DP3AP2KB) Solo/ Surakarta tercatat ada 788
(3,1%) kasus stunting pada tahun 2022.

Salah satu penyebab stunting adalah kualitas kesehatan remaja yang kurang mendapatkan
asupan gizi seimbang (Aslis Wirda Hayati, Husnan, 2022). Permasalahan kesehatan pada remaja
sangat kompleks, seperti kekurangan zat besi (anemia), memiliki tinggi badan yang pendek atau
stunting, kurus atau kurang energi kronis dan kegemukan atau obesitas (Zaina et al., 2021)
(Abebaw et al., 2020). Remaja yang lebih sering mengalami anemia adalah remaja putri, karena
mereka sering melewatkan sarapan atau makan malam dan mengonsumsi makanan cepat saji (fast
food) atau makanan rendah nutrisi (junk food). Asupan nutrisi dalam pola makan sehari-hari
mempengaruhi tumbuh kembang (Fanny, Wulandhari and Isa, 2019). Remaja putri juga beresiko
kehilangan darah saat menstruasi hingga menyebabkan anemia (Asdinar, Asnidar, 2021) dan
beresiko melahirkan bayi BBLR (berat badan lahir rendah) (Oktavia Beni Kujariningrum et al.,
2023). Masih ditemukan 33,33% remaja putri yang memiliki kadar hemoglobin kurang dari normal
(Indah, Sari and Susilawati, 2022) sehingga perlu intervensi peningkatan gizi (Weekes et al.,
2009), seperti pemberian tablet besi (Niken Meilani and Setiyawati, 2023). Anemia defisiensi zat
besi dapat mempengaruhi fungsi otak, tubuh mudah lemas dan menurunkan konsentrasi remaja
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(Nur Melani Sari, Satrio Budi Wirawan, Febria Putri Entijayanti, Krusita Afrilliani, Firla Naza
Deliesya, Afifah Nurul Karimah, 2018).

Remaja memiliki peran yang krusial dalam pencegahan stunting. Hasil Global Health Survey 2015
menunjukkan, penyebab tingginya angka stunting antara lain karena 44% remaja jarang sarapan,
dan 93% kurang makan serat sayur buah (Uliyanti, Tamtomo and Anantanyu, 2017). Kejadian
stunting juga disebabkan minimnya pengetahuan remaja tentang pentingnya gizi seimbang
(Zulhakim, Ediyono and Nur Kusumawati, 2022)

(Oktavia et al., 2018) (Ulfa and Handayani, 2018). Oleh karena itu Menteri Kesehatan
menetapkan remaja berusia 10-18 tahun, baik laki-laki maupun perempuan berperan sebagai agen
perubahan (agent of change) pencegahan stunting dalam inovasi.

Kegiatan PKM ini dilakukan oleh Mahasiswa Sarjana Keperawatan Fakultas Kesehatan
Universitas Nurul Jadid, yang diawasi oleh dosen pembimbing yang terlatih dalam edukasi Gizi
Seimbang dalam pencegahan kasus stunting. Kegiatan ini dimulai dengan observasi dan Analisa
kemudian hasil observasi dan selanjutnya melakukan penyuluhan atau pendidikan bahaya
kekuranga Gizi dan Konsep Stunting Secata umum adapun proses pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh tim mahasiswa. Observasi yang melibatkan mahasiswa, siswa dan Guru MAN 1
Probolinggo untuk mengkaji beberapa aspek Kesehatan dan kemanfaatan. Setelah melakukan
observasi dan Analisa, selanjutnya mahasiswa memberikan reward, motivasi dan edukasi
kesehatan kepada siswa untuk menjaga gizi seimbnag dalam kehidupan sehari-hari

SIMPULAN

Kegiatan pengandian kepada Masyarakat ini merupakan Upaya kegiatan yang terjun pada
Masyarakat langsung di MAN 1 Probolinggo dengan tujuan memberikan edukasi dan warga MAN
1 Probolinggo bahwa pencegahan Stunting perlunya meliibatkan instansi Pendidikan, karna ini
adalah akar runpun yang perlu diberikan pemahaman kalau Upaya penuruanan Stunting harus
dimulai dari remaja yang akan menjadi seorang orangtua di masa selanjutkan

SARAN

Perlunya Pengabdian kepada masyarakat yang secara terjadwal dalm memberikan edukasi
pentingnya nutrisi pada remaja, demi menekan angka stunting yang akan erjadi pada waktu yang
akan datang. Karna dengan usaha kecil ini akan memberikan dampak yang cukup serius ke
depannya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas partisipasi dan kontribusi
MAN 1 Probolinggo dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi siswi MAN 1 Probolinggo secara
khusus demi menekan angka stunting secara umum di kabupaten probbolinggo. Sekali lagi kami
mengucapkan terimakasih tak terhingga atas kerja keras, dedikasi, dan semangat yang ditunjukkan
oleh seluruh Tim PKkM saat pelaksanaan kegiatan ini sangat kami hargai. Semoga kerja sama ini
dapat terus berlanjut dan semakin mempererat hubungan antara lembaga pendidikan dan
masyarakat.
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